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Pendidikan, sebagai upaya yang direncanakan untuk menyiapkan siswa melaluikegiatanbimbingan,pengajaran,ataulatihanbagiperanannyadimasaakan datang, dan suatu upaya yang dirancang pemerintah untuk mencerdaskan dan memajukan bangsa (Aspi, 2022). Melaksanakan pendidikan dapat membantu mengembangkan potensi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Denganmengembangkanpotensitersebut,diharapkanmasyarakatmampuberdaya saingdanmampumengelolasertamemecahkanpermasalahanyangdihadapidalam kehidupan. Sama halnya dengan yang terdapat dalam UU Nomor 20 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pendidikan, salah satu proses untuk mencapai pendidikan berkualitas yaitu dengan diperkenalkannya kegiatan pembelajaran yang efektif dan modern di era Society 5.0 ini.
Adanya era Society 5.0 di Indonesia saat ini memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan yang merupakansalahsatuaspekpentingdalampembangunannasional(Meilani&Erita, 2023). Era ini ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat yang membuat informasi mudah diakses melalui berbagai media digital, sehingga menciptakan peluang dan tantangan baru bagi dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan perkembangan teknologi digital mengubah cara kita belajar, mengajar, dan berinteraksidilingkunganpendidikan,peranteknologidalamduniapendidikan
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5.0 yang ditandai dengan digitalisasi diberbagai sektor termasuk pendidikan. (Lestiyani, 2020) Hal ini mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi secara bijak, menciptakan inovasi baru, dan memanfaatkan media digital untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien.
Padadasarnyahakikatpembelajaranyangefektifbukanlahberorientasipada hasilakhirsiswasaja,namunfokuspadabagaimanaprosesbelajaritusendiridapat terselenggara secara maksimal dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap siswa (Marsita, 2024). Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya mencakup peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga upaya mengasah kecerdasan, membangun ketekunan, menciptakan kesempatan belajar yang adil, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. MenurutSuardidalam(Bahri&Harahap,2023)Istilahpembelajaranberhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. Belajar itu proses untuk melatih diri yang tidak tahu menjadi tahu atau yang tidak bisa menjadi bisa, sedangkan mengajaritu proses penyampaian materiatau ilmu yang dilakukan secaraindividu atau kelompok yang dilakukan oleh pendidik (guru).
Programme for International Student Assessment (PISA) adalah sebuah survei internasional yang diadakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang dilaksanakan tiga tahun sekali untuk mengukur keberhasilan pendidikan yang menilai kemampuan siswa berusia 15 tahun di berbagai negara dalam literasi matematika, literasi membaca, dan literasi sains. HasilstudiPISAtahun2018,LiterasimembacaIndonesiaberadapadaperingkat73
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dari78negaradenganskor371danrata-rataskorinternasionaladalah487(OECD, 2019).DimanaterjadipenurunanketerampilanmembacasiswaIndonesiapadaera Covid-19 pada tahun (2019-2022) dan berdampak signifikan pada pendidikan global, termasuk Indonesia. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor literasi membaca siswa Indonesia mengalami penurunan sebesar 12 poin, menjadi peringkat 63 dari 73 negara dengan skor 359 dengan skor rata-rata adalah 476 (OECD, 2023). Meskipun skor literasi membaca Indonesia menurun, peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 5 posisi dibandingkan 2018. Peningkatan peringkat ini menunjukkan ketangguhan sistem pendidikan Indonesia dalam mengatasi Learning loss akibat pandemi.
Media pembelajaran dapat membantu siswa merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan keterampilan untuk menciptakan proses belajar (Tafonao, 2018). Lebih spesifiknya, media dalam proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai alat, seperti grafik, foto, dan alat elektronik, yang digunakan untuk menangkap, mengolah, dan menata kembali informasi baik visual maupun verbal agar lebih mudah dipahami siswa. Dengan menggunakan media, guru dapat menyajikan isi pembelajaransecaralebihjelasdanterstruktursehinggamemudahkansiswadalam memahamikonsepyangdisajikan.Mediapembelajaranjugamempunyaipengaruh dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, karena dapat mencegah rasa bosan dan membangkitkan minat belajar dengan menyajikan berbagai informasi melalui media.
PembelajaranIlmuPengetahuanAlamdanSosial(IPAS)yaituintegrasimata pelajaranIlmuPengetahuanAlam(IPA)danIlmuPengetahuanSosial(IPS)yang


bertujuan untuk memberikan siswa pemahaman komprehensif tentang konsep- konsep yang berkaitan dengan alam dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS menggunakan pendekatan aplikatif dan menyenangkan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap lingkungan, namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa dalam memahami materi IPAS masih rendah (Rahmawati et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suparlan,2021)yangmenunjukkanbahwasiswasekolahdasar masihmengalami kesulitan dalam memahami bacaan, terutama dalam menemukan ide pokok dan menyimpulkan isi teks. Selain itu, penelitian oleh (Achriyati et al., 2022) menyebutkan bahwa keterampilan membaca intensif siswa masih rendah karena terbatasnya media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan karakteristik siswa. Kedua hasil penelitian ini memperkuat urgensi pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca secara efektif.
Komik dikenal sebagai salah satu sarana penyampaian pesan yang memuat teks cerita verbal dan nonverbal, biasanya dengan cerita yang unik dan menarik agar pembaca tetap tertarik. Menurut (Bahri & Harahap, 2023) komik sebagai media pembelajaran atau suatu alat yang berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran. Komik memiliki berbagai kelebihan, salah satunya kemampuan meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dengan menghadirkan gambar- gambar yang menarik, komik menjadi media yang efektif untuk meningkatkan kualitaspembelajarandikelas.Olehkarenaitu,komikdipilihsebagaimediauntuk


mengembangkan materi khususnya tentang Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi.
Penguatan pendidikan IPAS untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa itu suatu topik yang sangat menarik untuk peneliti kaji, khususnya di SDN 067775MedanJohorsiswamasihbelummengetahuitentangKomikKreatifIPAS. Oleh karena itu, SDN 067775 Medan Johor perlu menggunakan media Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS) sebagai salah satu media pembelajaran IPAS yang bisa diterapkan didalam kelas IV SD. Karena banyak kalangan anak-anak yang menyukaitampilanbergambardengandisertaiwarnasehinggamediakomiksangat cocokdigunakansaatprosespembelajaran,karenakomikdigitalmerupakanmedia pembelajaran yang menarik dan interaktif serta memiliki daya tarik visual yang tinggi dan dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah melalui penyajian yang naratif dan interaktif.
Dari hasil observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti di SDN 067775 Medan Johor ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep Tumbuhan, sebagai Sumber Kehidupan di Bumi. Hal ini, ditunjukkan oleh metode pembelajaran guru yang masih bersifat konvensional, dimana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan buku teks tanpa dukungan media interaktif.
Di SDN 067775 Medan Johor media yang digunakan guru masih kurang maksimal. Guru biasanya hanya menggunakan media sederhana seperti buku pelajaran siswa atau buku paket guru. Namun, media-media tersebut memiliki beberapakelemahan,antaralainkurangnyadayatarikvisual,tidakinteraktif,dan


terbatasdalammelatihketerampilanmembacasiswasecaramenyeluruh.Bukuteks tidakcukupmembantusiswadalammemahamimaknasecarakontekstualmaupun menyimpulkaninformasidariteks.Selainitu,ketersediaansaranadanprasaranadi sekolah masih terbatas dalam mendukung pembelajaran berbasis digital. Hal ini menjadi salah satu faktor penghambat pemanfaatan media digital yang interaktif dan menarik.
Harapan yang dapat peneliti sampaikan dalam proposal ini, agar media pembelajaran dapat digunakan disemua kelas khususnya kelas IV SD. Komik KreatifIPAS(KOKIPAS)salahsatumediayangbertujuanuntuk membantusiswa lebih mudah memahami materi dan secara khusus melatih keterampilan membaca sepertimemahamiisibacaan,mencariidepokok,danmengaitkaninformasivisual dengan teks. Media ini dirancang dengan pendekatan visual storytelling yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan membaca literal yaitu memahami informasi yang tersurat dalam teks dan kemampuan membaca inferensial yaitu menyimpulkan makna yang tersirat berdasarkan konteks secara bertahap.
Dalam proposal ini, peneliti mengusulkan solusi berupa upaya guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran, seperti media digital berupa Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS). Peneliti mencoba melakukan eksperimen baru dengan memanfaatkan teknologi untuk membuat media komik dalam bentuk digital, yang menyajikan gambar- gambar menarik bagi siswa. Media ini dirancang agar sesuai dengan Kurikulum Merdeka,sehinggadapatmembantugurudalammelaksanakanpembelajaranIPAS,


meningkatkan daya serap siswa terhadap materi, serta mendorong peningkatan keterampilan membaca siswa.
Berdasarkanpenjelasantersebut,penulismerasatertarikuntukmelaksanakan penelitianyangberjudul“PengembanganMediaKOKIPAS(KomikKreatifIPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor”.
IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,dapatdiidentifikasimasalahyang muncul, antara lain:
1. Prosespembelajaranmasihterpusatpadaguru denganmetodeceramah.

2. Mediapembelajarandanpenggunaanmetodemengajaryangdigunakanoleh guru belum berbasis digital.
3. Keterampilanmembacasiswamasihrendah.

4. Ketersediaansaranadanprasaranadisekolahmasihterbatasdalam pemanfaatan pembelajaran berbasis digital.
5. Sumberpembelajaranyangdigunakanolehsiswaselamaprosesbelajar mengajar hanya terbatas pada buku siswa dan buku paket.
BatasanMasalah

Masalahyangteridentifikasidiatasmerupakanmasalahyangcukupluasdan kompleks.Agar peneliti ini lebih terarah dan fokus untuk mencapai tujuan, maka peneliti membatasi masalah pada “Pengembangan Media KOKIPAS (Komik KreatifIPAS)BerbasisCanvaPadaMateriTumbuhan,SumberKehidupanDiBumi


UntukMeningkatkanKeterampilanMembacaSiswaKelasIVSDN067775Medan Johor”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. BagaimanakevalidanMediaKOKIPAS(KomikKreatif IPAS)Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor?
2. Bagaimana keefektivan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor?
3. Bagaimana kepraktisan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor?
4. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa terhadap Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor?


TujuanPenelitian

Berdasarkanpadarumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitiannyayaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor.
2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor.
3. Untuk mengetahui bagaimana kepraktisan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor.
4. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa terhadap Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS)Berbasis Canva Pada Materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor.
ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitiandaripengembanganmediapembelajarankomikdigital dapat dilihat pada uraian dibawah ini:


1. ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadirujukanuntukmengembangkan media pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran IPAS materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi di sekolah dasar.
2. ManfaatPraktis

a) Bagi siswa, dengan adanya media pembelajaran komik digital ini dapat mempermudah siswa memahami konsep pembelajaran IPAS mengenai tumbuh-tumbuhan dan siswa mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran.
b) Bagiguru,denganadanyamediapembelajarankomikdigitalinidapatmenjadi salah satu referensi baru dalam menggunakan media pembelajaran atau suatu bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pada proses pembelajaran di kelas serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
c) Bagisekolah,denganadanyamediapembelajarankomikinidapatmemberikan kontribusidalammenyediakanmediapembelajaranmateriTumbuhan,Sumber Kehidupan di Bumi sebagai upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
d) Bagi peneliti, dengan adanya media pembelajaran komik digital ini dapat menambah wawasan baru dalam mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi peneliti lain untuk menciptakanataumengembangkansuatumediapembelajaranbaruyanglebih baik dan berkualitas.


AnggapanDasar

Yangmenjadianggapandasarpadapenelitianyangberjudul"Pengembangan Media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS) Berbasis Canva Pada MateriTumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SDN 067775 Medan Johor" yaitu, media pembelajaran berbasis komik kreatif dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang menarikdaninteraktif.Mediainidirancanguntukmempermudahsiswamemahami konsep tumbuhan sebagai sumber kehidupan melalui pendekatan visual yang menyenangkan. Dengan adanya media KOKIPAS, diharapkan keterampilan membaca siswa dapat meningkat, serta proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan baik bagi guru maupun siswa.
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